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DATANGANNJA 
Pengorbanan rakjat kita 

tidak Sia-sia 

Kekuasaan Belanda sedjak 350 tahun tamma 
Oleh: Rinto Alwi, djuruwarta "Waspada" di 

itu, demikian 

Amsterdam. 

Dengan dibubuhinja tandata 
ngan tersebut oleh Ratu Belanda 
telah mengesjahkan penjerahan ke 
daulatan atau dengan lain perka 
taan mengakui kemerdekaan dan 
kedaulatan bangsa Indonesia de- 
ngan penuh. Sebab pasal 1 dari 
piagam penjerahan kedsulatan ber 
banji sebagai berikut : 

»Keradjaan Nederland menjerah 
kan kedaulatan atas Indonesia jg 
sepenuhnja pada Republik Indone 
sia Serikat dengan tidak bersjarat 
dan tidak dapat ditjabut dan kare 
na itu mengakui Republik Indone- 
sia Serikat sebagai negara jang 
merdeka dan berdaulat”. 

Dengan uyemuuan teranglah su- 
dan, vuuwa pengorvanan ujiwa jg 
divirwan olen pemuda dan rakjau 
kita seiama im tudak siaz beluxa. 
kerdjuangan kemerdekaan bangsa 
Indouesia Kim suaan sampai paua 
tingsatan jang terachir, dimana 
duwa dan pangsa beianda sendiri 
sudah mengakui kemerdekaan 
kuta. 

Xapi djanganlah lupa, bahwa Re 
publik indonesia Serikat bukan 
umoul dan ditegakkan karena tum 
puxkan dokumen jang ditandata 
ugam pada hari tersebut (27 De- 
Semver) di istana Dam di Amster 
dam, tapi karena pengorbanan da 
rah rakyat jang meran. 

Upatjara dmulai tepat djam 10 
pagi dan pada ketika 1tu anggotaz 
delegasi Indonesia dan menteriZ 
Belanda menandatangani protocol 
mengenai penerimaan hasi2 Km 
jang telah ditetapkan. 

Seterusnja ajuruwarta ,,Waspa- | 
da” mengabarkan, bahwa saatL Jg 
terpenting didalam upatjara terse 
but termasuk antaranja ketera- 
ngan Perdana Menteri Belanda, 
Lrees: keterangan Perdana Men- 
teri RIS, Hatta: pedato Ratu Ju- 
liana dan dimaimkannja lagu Indo 
nesia Kaja dan Wilheimus oleh Ca 
rilion di istana. 

Ketika Drees membuka upatja- 
ra suaranja tenang seperti biasa, 
tidak berbeda dengan peristiwa x. 
tika ia memberikan keterangan di 
depan Staten Generaal. 

Hatta tetap tenang 
Demikian pula dengan Hatta, se 

kalipun menginsjati akan penting- 
nja saat tersebut bagi bangsa Indo 
nesia dan lebih2 lagi bagi belau 
persooniijk jang ditundjuk oleh se 
gjarah untux mendjadi pengemudi 
bantera dari negara muda ini. Be 
lau tetap tenang dan tidak nam- 
pak sedikitpun getaran djiwa (ont 
roering) pada wadjah beliau. Sua 
ranja tenang dan djernih ketika 
bung Hatta menjatakan ke- 
terangannja jang ditudjukan kepa 
da Ratu Juhana, Antara lain be- 
liau menjatakan sebagai berikut : 

»Sri Baginda, adalah suatu ke- 
hormatan bagi saja sebagai ketua 
delegasi RIS untuk menerima 

dengan penuh perasaan 
Sedang Ratu Juliana mengutjap 
  

MAKLUMAT 

Berhubung kebandjiran 
ber. "3, induk karangan kita 
hari -ai ketiadaan tempat.     

Amsterdam 

gah abad lamanja 
»Waspada” Rinto Alwi dari 

kan pedatonja dengan air muka 
jang penuh mengandung perasa- 
an. Antaranja beliau menjatakan, 
bahwa dua bangsa ini sekarang ti 
dak lagi bertentangan satu sama 
lain, tapi berdiri berdampingan, 
meskipun betapa rusak dan tjom- 
pangnja luka dendam dan sakit di 
hari jang telah lampau. 

Seterusnja Ratu Juliana bersab 
da, bahwa tiada terhingga kepua 
san hati suatu bangsa jang meli- 
hat kemerdekaannja terlaksana, 
betapapun beratnja beban jang 
akan dihadapinja. Di negeri Belan 
da hak ini dilihat dengan ketjema 
san, tapi pada saat ini dari tem- 
pat ini kami hendak menegaskan, 
bahwa di Nederland setiap orang 
setudju dengan prinsip penjerahan 
kedaulatan. Nederland bersedia 
memberikan bantuannja apabila 
diminta. 

Terkenang pada almar- 
hum Supratman. 

Sehabis Ratu Juliana berpedato 
Carillon memainkan lagu Indone- 
sia Raja dan Wilhelmus. Semua pa 
ra hadirin kira2 djumlahnja 200 
orang berdiri. Pada waktu itu yi- 
kiran saja terkenang pada pentjip 
ta lagu kebangsaan kita itu, almar 
hum W. Supratman. 
Pernahkah ia menjangka ketika 

menggubah lagu tersebut, bahwa 
hasil gubahannja akan dihormati 
oleh Ratu, Pengeran dan Menteri2 
Belanda serta anggota? Staten Ge 
neraal dan korps diplomatik dari 
Amerika, Inggeris, Canada, Belgia, 
India dan lain2 ? 

Di depan istana di Damplein mu 
lai djam 8.30 ribuan orang sudah 
berkumpul untuk turut menjaksi 
kan upatjara tersebut dari luar. 
Mereka mengikutinja dari radio pe 
ngeras suara jang istimewa dipa- 
sang dimuka istana Dam untuk ke 
perluan tersebut. 

Sebagian besar dari orang2 Be- 
landa itu datang hanja ingin tahu 
sadja. Disana sini kadang? terde- 
ngar orang jang bersuit-suit apa 

    

BUHKAN TAN- 
    

    

bila mobil Menteri Belanda atau 
mobil delegasi Indonesia lewat, ta 
pi tidak ada terdjadi insiden apa2, 
bahkan kalau kedjadian demikian 
dianggap sebagai insiden biasa sa 
dja. Pendjagaan polisi dikota di- 
perkuat. Djalan2 jang menudju ke 
istana Dam diblokkir. 
Ratusan penduduk dan mahasis 

wa Indonesia di Nederland ' jang 
memekikkan ,,Merdeka” dan me- 
njanjikan lagu Indonesia Raja, ke 
tika sehabis upatjara bung Hatta 
keluar dari istana. , 

Penghormatan setjara mi 
liter pada Hatta ' 

Nona S. Rachman atas nama 
Perkumpulan Mahasiswa Indone- 
sia di Nederland 'menjampaikan 
karangan bunga jang berwarna 
Merah Putih pada bung Hatta. 
Dan ketika mobil bung Hatta jang 

(Lpndjutan ke hal. 4 ladjur 1)   

Peristiwa bersedjarah jang ber 
langsung pada tanggal 27 Desem- 
ber kira2 pada djam 5.30 sore, Tim 
bang terima komando Sumatera 
Utara dari djenderal major P., 
Scholten kepada Kol. A.E. Kawila- 
rang bertempat dimarkas tentera 
Belanda Serdangweg di Medan. 

GAMBAR ATAS : Major Gerth 
van Wijk sedang membatja teks da 
ri proses perbal timbang terima 
komando. 

TENGAH : Kol. Kawilarang se 
dang membubuhi tanda-tangannja 
diatas proses perbal tersebut. 

BAWAH : djenderal major 
Scholten sedang berdjabat salam 
dengan Kol. Kawilarang setelah 
selesai upatjara timbang terima 
komando.   
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TIMBANG TERIMA KEKUASAAN DI DJAKARTA : 
  

Istana Gambir djadi pusat perhatian 
Kemaren Presiden RIS buat per- 

tama kali mengindjakkan 
kakinja disana 

nObkerdjalah leros bersatu padu 
— AMANAT PRESIDEN SU KARNO 

Oleh : Djuruwarta “Waspada” di Djakarta 

Djam 5.35 sore hari itu ber- 
achirlah kekuasaan Belanda di In 
donesia, karena disa'at itulah di- 
tanda tan ja protocol oleh 
WAM, Lovink dan Sri Sultan seba 
gai Ketua delegasi RIS diruangan 
tengah istana Gambir. 

Hubungan kunstmatig jang 
beberapa abad berachir dan Merah 
Putih Biru jang berharga 
itu, pada djam 5.51 di di 
iringi oleh Wilhelmus jang kemu 
dian diikuti pula dengan megaik- 
kan Sang Saka Merah Putih « dis 
iringi pula dengan lagu Indojs Rai 2 

asing banjak pula mengibar 
samping Sang Saka bendera 
ka masing?. 

  

TI) ! 1 

seudjala 4 3 untuk R13 
Departemen Luar dan Djaba- 

tan2 Departemen Perang A.S. se 
dang mempeladjari kemungkinan 
menjumbangkan bantuan militer 
kepada Republik Indonesia Seri- 
kat demikian 
beroleh kabar. 

Masih belum ada diambil kepu 
tusan tentang angka2 untuk mem 
beri kredit militer: tetapi kalang- 
an jgng mengetahui menduga bila 
ngannja adalah antar4 5 ke 10 
djuta dollar A.S. buat dipakai In 
donesia untuk membeli perlengka 
pan sendjata. 

Menurut kata sumber jang me 
ngetahui itu kredit tsb. mungkin 
diambil dari djumlah 75 djuta dol 
lar jang disediakan Sarpras A.S. 
untuk “daerah umum Tiongkok”. 

"UP" Washington 

  

Hari penjerahan kedaulatan di Medan 
Timbang terima kekuasaan mili- 

ter seluruh S. Utara selesai 
Hari Selasa jang barsedjarah, tgl. 27 Des. 1949, dari sedjak 

pagi orang sudah ramai disekeliling tanah-lapang Esplanade, Me 
dan, meskipun sebenarnja tidak 

publik bertambah ramaj lagi, karena se 
dilangsungkan upatjara menaikkan bendera Sang 

Esplanade ada diatur kerosi berbandjar 
dan para undangan serta para op 

disitu pada waktu itu. 
Pada djam 3.00 sore, 

djam lagi akan 
Saka Dwiwarna. 

Disatu bagian dari 
bandjar untuk para 
sir tentera. 

Mendjelang djam 4.00 sore, ti 
Ibalah Wali-negara NST, T. Dr. 
Mansur dengan anggota2 kabi net. Sebelum itu telah lebih dulu 
hadir para konsol luar-negeri pa 
ra anggota Dewan Perwakilan 
NST, Selegat WAM, Mr. So- 
nius, mbongan Walinegara 
baru disusul oleh Djenderal-ma 
jor Scholten dan para Opsir tente 
ra Belanda. Kemudian sekali tiba Wk. Koordinator 

, i ra op- sir tentera Indonesia, Kol. Kawi larang lantas duduk dikanan dari 
Dr. Mansur.   

  

Djam 3.45 sore terdengarlah 
dari toestel pengkeras suara ra   

ada upatjara suatu apa dilakukan 

dio jang dipasang didekat situ, 
perselah dari pembukaan persida 
ngan di Djakarta oleh Wakil 
Agung Mahkota, serta pembatja 
an dari Protokol (surat) penjera 
han Kedaulatan. Kemudian ter 
Ngar pidato Srj Sultan Hameng 
ku Buwono IX jang mendjadi ke 
pala dari perutusan RIS buat me 
Nerima kedaulatan (Isi pedato ini 
lihat dihalaman II —red "Wsp") 

Sesudah perselah penandata 
nganan Protokol dar, penjerahan 
Kedaulatan maka siaran radio di 
kutip dari Amsterdam jaitu sab 
da singkat dari Sri Baginda 
Ratu Juliana, Kepala da- 
ri Uni Nederland-Indonesia.     

Djam 15.50 terdengarlah Wilhel 
mus dibuniikan jaitu tanda bende 
ra Triwarna Belanda diturunkan 
buas selama-lamanja dari tiang 
jang terpatjak dihalaman Istana 
Gambir, Djakarta. Djam 15.53 de 
ngan diiringi lagu Indonesia Raja 
oleh seperangkatan musik dinaik 
kanlah dengan setjara chidmat 
Sang Saka Dwiwarna Merah- 
Putih di Esplanade Medan. 

Pidato Dr. Mansoer. 
Selesai upatjara menaikkan ben 

dera maka berpidatolah Walinega 
ra Dr. Mansur, jang memulai de 
ngan Lang raga ”Sedjak 
saat jang lalu kita telah memasu 
ki zaman baru dalam sedjarah 
bangsa Indonesia.” 

Beliau teringat kepada di 
almarhum Tipto, Setono, Than 
rin n pemimpin2 jang lain, 
memperdjuangkan perbaikan 
sib nusa dan 
dimasa 

3g 

na 

jang mendjadi djanda dan anak2 
jang mendjadi jatim 

Lebih djauh beliau menjata- 
kan tudjuan kita terachir ialah 
Indonesia jang bukan hanja Mer 
deka dan Bopdbadar, tetapi djuga 
aman dan makmur. "Saja senga- 
dja katakan: aman dan makmur 
dan bukan makmur dan aman," 
udjar beliau, "karena: terdjamin 
Nja keamanan dan ketenteraman 
adalah pokok, adalah sjaray mu 
tlak untuk mendjadikan negara 
dan bangsa kita makmur." 

Pidato Kol. Kawilarang 
Setelah Walinegara selesai ber 

pidato bangkitlah Kolonel Kawi- 
larang jang mengutjapkan peda- 
to Ih. 

»Pada hari ini, saja sebagai 
Wakil Koordinator Keamanan da 
ri PPN untuk Sumatera Utara 
mengutjapkan sepatah dua untuk 
saudara2. Hari ini tgl. 27 Desem 
ber 1949 djam 16:35 hari jang ber 
sedjarah bagi kita. Hari ini kita 
seluruh bangsa Indonesia menge-   Tap sa perdjuangan kita, per- 
(Landjutan ke hal. 4 ladjur 4) 

  

  

», 

Pukul 4.30 ruangan tengah -di- 
istana Gambir sudah penuh dima 
na hadir seluruh koresponden?2 di 
plomatik, wakil2 luar negeri anta 
ranja dari India, Pakistan, Whai- 
land, Afghanistan, Belgia, Birma, 
Tiongkok, Mesir, Inggeris, Itopia, 
Perantjis, Pilipina, Yortugal, Sau- 
di Arabia, Amerika, Australia, 
Swiss, Den Mark, Fina, Malaya 
(Dato' Onn — Singapura) dah aju 
ga para pembesar:. 

Pertama sekali mengambil tem- 
pat dimedja londjong ditengah 
ruangan itu ialah anggota “ari 
prefederaal dan kemudian angg0- 
ta delegasi RIS. Sesudah itu WAM 
Lovink, dan Sri Sultan masuk dan 
duduk berdampingan. 

Selandjutnja dikabarkan, bahwa 
djam 11.40 kemaren pseawat ter 
bang ,,Garuda Indonesian Air 
ways” jang membawa Presiden 
Sukarno serta keluarga beliau au 
ri Jogja-mendarat dilapangan ter 
bang Kemajoran (Djakarta) dan 

kalinja mengindjs an kakinja di 
istana Gambir sebagai tempat ke- 
diaman beliau seterusaja selaku 
Presiden RIS. 

Rombongan dari dogja 
Bersama Presiden turut tiba da 

ri Jogja dengan sebuah pesawat 
lain Mani wakil India di Jogja: 
Sayid Sjah Mohammed, wk. pa- 
kistan di Jogja: Prawoto Mangku 
Sasmito acting ketua BPKNIP: de 
legasi RIS jang menerima kedau- 
latan dari Republik Indonesia di- 
bawah pimpinan Menteri Penera- 
ngan Arnold Mononutu: Paku- 
alam: Ki Hadjar Dewantara: Ki 
Bagus Hadikusumo : Major Godu- 
ried dari KPBBI dan lain2. 

Rakjat membandjir 

Sedjak paginja djalan2 jang di lalui Presiden dari Kemajoran sam 
pai ke istana Gambir jang pan- 

j ja 3 setengah km. sudah di 
bandjiri rakjat dari segenap lapi- 
san jang djumlahnja ratusan ribu 
tidak dapat ditaksir. 

Di lapangan Kemajoran penuh 
dengan pembesar2 militer dan si- 
pil serta panitia penjambutan Pre 
siden, antara lain nampak Hameng 
kubowono IX, Kolonel Simatu- 
pang, gubernur militer Daan Jah- 
ja, Menteri Keuangan Sjafruddin 
Prawiranegara, Kepala polisi ne- 
gara Sukamto dan banjak lainnja 
sedang didepan lapangan penuh 
sesak dengan rakjat. Sorak dan 
pekik merdeka terdengar dengan 
hebat, terutama dari luar restoran 
lapangan terbang. 

Setelah disambut panitia, Presi- 
den memeriksa barisan kehorma- 
tan dan sesudah beristirahat bebe 
rapa waktu lamanja di restoran, 
Presiden terus ke istana Gambir. 
Tiap2 djalanan jang dilalui Presi 
den terpaksa mobil beliau dihenti 
kan, karena desakan rakjat jang 
ingin melihat wadjah pemimpinnja 
jang telah lama dirindui mereka 
itu. Hingga bagian tengah sampai 
jang paling belakang dari mobil 
rombongan Presiden baru Sampai 
didepan istana lebih satu djam se 
djak berangkatnja dari Ia pangan 
K ran. 

Ketika Presiden masuk kehala- 
man istana, rakjat jang berdiri di 
tempat-tempat jang sudah diatur 
diluar istana menjambut Presiden 
dengan surak riuh rendah, tidak 
tertahan lagi dan mendesak madju 
masuk sampai ketangga-tangga 
istana, hingga uparjara penjambu 
tan tidak lagi darat berlangsung 
ng jang direntjanakan se 
mula. . 

(Landjutan ke hal. 4 ladjur 2)   
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Presiden akan 
ke Sumatera 
Djuruwarta kita di Jogja da- 

pat kabar dari fihak jang lajak di 
pertjajai bahwa Presiden Sukar- 
no akan berkundjung menurut ran 
tjangan beliau ke Sum. Timur 
(Medan), Padang, Palembang, 
Bandung, Semarang,  Surabaja 
dll. Kepastiannja mungkin da- 
lam bulan Februari depan ini. 

Selandjutnja Presiden Sukarno 
dalam pertjakapan dengan pers 
mengatakan sbb.: "Memang su- 
dah saja rentjanakan, karena su- 
dah begitu banjaknja datang per 
mintaan dari daerah2 agar saja 
mengundjungi daerah2 seluruh In 
donesia kelak, apabila saja sudah | 
berada di Djakarta. Dari daerah2 
Republik sendiri jang selama 
agressie Belanda tidak mendapat 
perhubungan dengan kita, permin 
taan itu sudah banjak sekali, apa 
lagi dari daerah2 diluar Repu- 
blik, seperti Indonesia Timur dsb. 
rja. Itu akan saja kundjungi ke- 
lak", demikian kata beliau. 
  

  

  
Lovink 

B ngsa Indonesia d 
Talui djalan gelap 

Perkembangan gerakan kemerdekaan lndo- 
nesia amat tjapat sedjak 11-8-1949 

Pedato Hamengku Buwono ketika penye- 
rahan kekuasaan di Djakarta 

Pedato pemimpin deputasi RIS, Hamengku Buwono IX di is- 
tana Gambir pada waktu upatjara penjerahan kekuasaan pemerin 
tahan di Djakarta pada tanggal 27 Desember antara lain seba 
gai berikut: 

Oleh Paduka Jang Mulia Presi- 
den RIS telah dibentuk sebuah de- 
putasi untuk menerima atas nama 
dan untuk pemerintah RIS peme- 
rintahan umum, sipil dan militer di 
seluruh Indonesia jang diserahkan 
Wakil Agung Mahkota Keradjaan 
Belanda kepada pemerintah RIS 
pada hari ini (27 Desember). 
ngan 

Deputasi RIS hari ini de- 
ngan kami sebagai ketua, kini ha 
dir di istana untuk melakukan ke 
wadjibannja. Kita semua merasa 
kan betapa pentingnja saat ini 
bagi bangsa Belanda dan bang- 
sa Indonesia, bahkan djuga bagi 
bangsa2 semua diseluruh dunia. 

Djikalau kita menindjau pen- 
tingnja saat jang kita alami pa- 
da waktu ini, maka kita baru da 
pat memahamkannja dengan be- 
nar-benar apabila penjerahan 
kedaulatan jang terdjadi di Ams- 
terdam dan penjerahan kekuasa 
an pemerintah akan kami laksana 
kan dj istang ini, kita tindjau da 
lam hubungan sedjarah dan 
dalam hubungan suasana interna 
siomal. Barangsiapa memperhati 
kan djalannja sedjarah bangsa2 

- 

  

Pemuda pendorong mentija- 
pai kemerdekaan 

Pedato WAM ketika menjerahkan kekuasaan 
i Panama “DIHARAPKANNJK BANGSAP FNDONESIA BERTAMBAH 

| 
| 

Wakil AgunggMahkota Keradjaan Belanda di Indonesia, A. 
H.J. Lovink dalam pedatonja ket penjerahan kekuasaan peme 
rintahan di Djakarta mengenai ran pemerintahan Belanda di 
Indonesia antara lain mengatakan, ahwa ber-sama2 dengan Ne 
deriand negeri inj telah memperoleh tempat jang kini diisinja di 
bagian dunia dan mengharap semoga kerdjasama dengan Neder 
iand memberikan sumbangan supaja kedudukan jang kini ditempa 
ti RIS merdeka akan bertambah penting dan mendjadi subur da 
lam kebesaran untuk kesedjahteraan dirinja dan sekalian manu- 
sia. 

Mengenai pertemuan Indone- 
sia dengan dunia Barat jang ki- 
an bertambah erat itu beliau ka 

takan bahwa Indonesia harus 
menjesuaikan dirinja dengan ben 
tuk2 lain dari organisasi dan tjo 
rak2 ekonomi dan sosial jang ti 
rai belakang kerochaniannja 'se- 
betulnja asing baginja. 
Sesudah mengalami suatu ma- 

£a penuh kekatjauan dan pertem 
puran sedjak perang dunia ke- 
dua, maka Indonesia mulai saat 
ini memegang nasibnja sendiri, 
Dengan tertjapainja kemerdeka- 
an Nasionalnja sendiri, milik ma 
na oleh bangsa Indonesia diang- 
gap suatu sjarat mutlak utk me 
muNgkinkan pemberian wudjud 
kepada tjita2nja jang lain, me- 
njingsinglah suatu masa . 

Dalam pergaulan internasio- 
nainja sebagai negara berdaulat 
akan tampillah masaalah2 Jain ke 
muka jg penjelesaiannja akan me 
nentukan kedudukannja dimasa 
depan sbg negara merdeka di 
tengah-tengah bangsa? lain. 

Tentang kebudajaan beliau ka 
takan, bahwa terhadap unsur2 
kebudajaan Bara, jang mendesak 
madju, Indonesia dapat menga- 
djukan bagian? jang berharga da 
ri milik kerochaniannja. 
Mengenai ini disebut beliau wu 

djud demokrasi Indonesi, dan se 
mangat gotong-rojong jang tim- 
bul dari tanggungdjawab kollek 
tif jang telah berakar dalam. Dju 
ga suatu revolusi lambat faun ti 
dak berbuah dari pada menerus 
kan pembangunan atas azas? jg 
mendjadi muda kembali dari apa 
jang diwariskan sebelum itu, bi 
la orang tidak menghendaki per   gaulan hidup berachir dengan ke 
katjauan dan keruntuhan. | 

Beliau mengibaratkan Indone. ' 
sia sebagai rumah supaja dapat | 

lah suatu bagian bawah jang ko 
koh jang, perlu dipertegas edgn 
sendi2 baru jang disesuaikan de 
ngan tjara jang. tjotjok dengan 
maksud tudjuannja. Dalam hal 
ini Indonesia dapat senantiasa 
mengharapkan bantuan Neder- 
land dengan mana ia terikat da 
lam suatu Unie, 

Perdjuangan rakjat untuk ke 
merdekaan kini telah berachir. 
Dibawah pemimpin2 jang tjakap 
dan tidak mementingkan diri sen 
diri dengan pemerintahan jang 
mengikat dan memberi semangat, 
maka segala tenaga tua muda 
akan dapat dipersatukan untuk 
mengusahakan perdamaian dan 
kemakmuran dinegeri ini. 

Sedjarah Indonesia jang maha 
besar, semoga dalam hal ini da: 
pat membangkitkan tanggung 
djawab dan kerelaan untuk ber- 
korban untuk sesuatu kehidupan 
rakjat jang terikat dalam persa-. 
tuan tjita2 dan kkesetiaan. 

Tentang pemuda Lovink me- 
ngatakan bahwa supaja mereka 
jang dalam tiap2 pergaulan me- 
rupakan sumber kekuatan jang 
paling tak nampak, kini mendja- 
di tenaga pendorong chususnja 
utk pembangunan negara baru. 
Dgn bertindak sbg perintis djalan 
golongan pemuda di Indonesia te 
lah mendjadi tenaga pendorong 
untuk mentjapai kemerdekaan. 

a kini mereka mentjurah- 
kan semangat mereka itu untuk 
membangun, membuat, berfikir, 
menjair, | memimpin, mengabdi, 
mengurus dan mendjaga untuk 
kepentingan masa depan negara 
Indonesia baru jang merdeka itu. 
Dalam pedato penutupnja Lo- 

vink mengharapkan semoga rak- 
jat Indonesia dapat kidup dalam 
damai, semega padi dapae tum- 

“bertahan terhadap etekanan jang | buh dengan suburnja dan semo- 
mungkin dialaminja, maka perlu 99 bangsa itu h kuat. 

di Asia, bahwa pada achir abad 
ke-19 mulaila: menggetar gera- 
kan kebangsaan diseluruh Asia. 
Bangsa2 Asia jarry selalu mengi 
kutj pimpinan dari bangsa2 Ba- 
rat mulai insaf atas kekuatan di 
ri sendiri dan karena itu mulai 
bergerak untuk memegang pimpi 
nan sendiri dalam segala lapa- 
ngan jang mengenai kehidupan 
bangsa jang merdeka. 

Gerakan untuk mengedjar ke 
merdekaan ini pada umumnja 
mendasarkan diri atas dalil2 po- 
litik, sosial dan ekonomi jang da 
tangnja dari negara2 Barat. Pe- 
ngertian2 tentang demokras: hak 
hak azas bagi rakjat, sosialisme, 
liberalisme dan lain? sebagainja 
mengalir kedaerah Asia sebagai 
arus jang makin lama bertambah 
kuat dan besar dan dengan tje- 
pat mempengaruhi pandangan hi 
dup dan tjara berpikir bangsa2 
seluruh Asia. 

Bangsa Indonesia tidak menga- 
singkan diri dari pergolakan ter- 
sebut. Pada waktu itu timbullah 
djuga gerakan kebangsaan di In- 
donesia. Mula? memang sukar se 

.I kali untuk menerima pengaruh Ba 
rat jang kuat itu dengan memper 

tahankan "eigen geestesbezit”. 
Sering terdjadi orang Indonesia 

bersemangat ”lebih Barat dari 

pada orang Barat”, karena demiki 
an besar pengaruh Barat itu, hing 
ga orang tadi terlepas dari dasar? 
ke-Timuran. “3 
Tapi lambat laun bangsd one: 

sia berhasil mendasark diri 
kembali kepada "eigen geestesbe- 
zit”, dengan tidak membuang in- 
tisari atau buah pikiran dan ke- 

budajaan jang dibawa dari dunia 
Barat. Walaupun waktu itu dari 
beberapa pihak ada banjak salah 
pengertian atau salah tafsiran ter 
hadap gerakan kebangsaan Indo- 

nesia, tak kurang pula diantara 

orang2 bangsa Belanda jang me- 
nundjukkan pemandangan luas 
dan dapat mengangkat djiwa ke- 
bangsaan Indonesia.   

Hamengku Buwono IX 

Sesudah perang dunia kedua 
banjaklah negara2 Asia jang 
mendapat kemerdekaannja. Kita 
ingat kepada India, Pakistan, Sai 
lan, Birma dan Pilipina. Adapun 
gerakan kemerdekaaan Indonesia 
mendapat bentuk jang tegas de 
ngan proklamasi tanggal 17 Agus   tus 1945. 

Sedjak tanggal ini amat tjepat 
lah berkembangnja gerakan ke- 
merdekaan ini. Bagaimana kemu 
dian tumbuhnja gerakan itu, 
umum telah mengetahui. Pan 

an Belanda dapat me- 
djang djalannja dan banjak kesu 
litannja, tapi atas kemurahan lu 
han dan dengan usaha keras da 

ri tenaga2 positif baik dari pihak 
Belanda maupun dari pihak Indo | 
nesia, tertjapailah hari ini de- 
ngan formil tudjuan jang sekian 
lamanja kita kedjar. 

Dari tempat ini dan pada sa 
at ini sudah sepantasnja kalau 
memperingati mereka jang telah 
mendahului kami pulang ke Rach 
matullah dalam mendjajankan ke 
wadjibannja bagi negara dan 
bangsa, Kalau kami mengingat 
kepada tenaga2 jang dalam wak 
tu achir ini mentjurahkn fikiran 
aja untuk mewudjudkan hari mu 
lia ini, maka kami tidak dapat me 
lupakan Komisi Tiga Negara 
jang kemudian diganti djadi Ko 
misi Perserikatan Bangsa2 untuk 
Indonesia jang sebagai perutu 
san Dewan Keamanan Perseri- 
katan Bangsa - bangsa jang 
telah memberikan pimipinan dan 
bantuannja jang amat berharga, 
hingga bangsa Belanda dan bang 
sa 
lan gelap sampai sekarang jang 
gilang gemilang ini. Indonesia 
hari ini menghadapi masa baru 
jang membawa banjak kewadji 
ban dan amat mungkin djuga ba 
injak kesulitan. Tapi dgn hati ta 
bah dan tenang kami menghadapi 

' semuanja itu. 

  

Beberapa pengakuan utk RIS 
Dari kalangan delegasi Indonesia djuruwarta kita mendapat 

kabar bahwa sewaktu-waktu dapat diterima pengakuan darj Ka 
mada terhadap berdirinja RIS. Desas desus surat pengakuan 
itu kini sudah didalam saku duta Kanada di Nederland, Du Bois, 
jang djuga hadir didalam upatjara penjerahan kedaulatan dj ista 
na Amsterdam. 

Menuru( suatu pengumuman 
jang dikeluarkan oleh kementeri 
an luar negeri dari uni Afrika 
Selatan, bahwa pemerintah Afri- 

5bb—-—-—-—-—-—--—-—-b- 

Ujapin selamat Palu Did. 
pada Presiden 

Ratu Juliana mengetok kawat 
kepada Presiden Sukarno sbb.: 

“Pada sa'at bersedjarah ini di- 
mana Indonesia memperoleh ke- 
merdekaannja perkenankanlah sa 
ja menjampaikan selamat dan ba 
hagia untuk negeri dan rakjat tu- 
an. Mudah2an Uni jang kini me 
ngikat kedua negeri kita memberi 
kan berkat pada Nederland dan 
Indonesia, demikian djuruwarta 
kita Rinto Alwi mengawatkan da 
ri Nederland. 

  

empat proxinsi. 

Keempat propinsj itu ialah pro 
pinsi Atjeh jang meliputi seluruh 
daerah keresidenan Atjeh dulu, 
propinsi Sumatera Utara jang me 
liputi daerah keresidenan Tapa 
nuli dan Sumatera Timur Sela 
tan, propinsi Sumatera Tengah 
meliputi tiga residensi Riau, Suma 
tera Barat, dan Djambi, Sumate 
ra Selatan jg meliputi daerah ti 
ga keresidenan Palembang Beng 
kulu dan Lampong. Pembagian 
baru inj dilakukan adalah untuk 
mengadakan perbaikan susunan 
organisasi administrasi pemerinta 
han. 

Beberapa kalangan politik di 
Jogja ketika in sudah banjak 
membitjarakan bahwa setelah 
terbentuknja pemerintahan RIS 
dengan segera  direntjanakan 
agar seluruh daerah2 Republik 
Renville dahulu lebih baik didja 
dikan sadja sebagai propinsi2 da 
ri RIS. Kalangan itu menjatakan 
bahwa dengan tjara jang demiki 
an kita lebih tjepat dapat mentja 
pai berdirinja satu Negara kesa 
tuan jang murah dan tidak terla 
lu banjak memakan ongkos, dan 
semua daerah2 itu dapat berhubu 
ngan langsung dengan pemerin 
tah sentraal- dengan tidak mema 
kan waktu jang banjak melalui 
negara bagian Republik lagi. Hen   daknja djuga sikap jang demiki   

Sumatera akan mendjadi empat propinsi 
Rep. Renville hanja ingin propinsi ? 

Oleh : Djuruwarta "Waspada” di Jogja 
x . th: . di 

Sa Sea Pa Sa Aa lan kabinet” RepsSiik belah 
ditetapkan untuk mengadakan pembagian baru darj propinsi2 Su 

matera jang selama ini dibagi tiga propinsi dengan mendjadi 

an itu segera dapat diundjukkan 

oleh lain2 negara bagian dengan 
keinsjafan jang penuh, demikian | 
kalangan itu. 

DENGAN BERDIRINJA RIS 
KITA MENGHADAPI POLI 
TIK JG LEBIH BESAR DAN 

PENTING 

Dalam satu pertjakapan djuru 
warta kita dengan Mr. Sjamsud 
din persoonlijk beliau mengata 
kan bahwa dengan terbentuknja 
sekarang pemerintahan RIS, dan 
akan diserahkannja kedaulatan 
segera kepada negara baru its 
oleh fihak Bld dan Republik, ma 
ka dengan itu berarti mulailah 
perdjoangan bangsa Indonenia 
jg lebih besar dan penting. De 
ngan demikian kita tidak dapat 
ber-main2 lagi. Politik luar nege 
ri kita tentu - harus menghadapi 
ketegasan jang benar2 dengan 
negara2 lain. Dunia seluruhnja 
akan mengaksi kita sebaga: satu 
Negara merdeka jang berdaulat, 
dan itu berarti bukanlah segala 
kewadjiban dan tanggung dja 
wab selesai atau bertambah en- 
teng, tetapi juist sebaliknja. Ten 
tu banjak hal2 jang sukar masih 
kita hadapi terutama dalam soal 
keuangan, itu bisa membuat pu 
sing kepala de-nikian Sjamsud | 
din, 

ka Selatan mulai tgl. 27 Des. te 
lah mengakui RIS, 

Djuga Australia telah memu 
tuskan untuk mengakui negara 
baru ini, Keputusan tentang ini 
telah diumumkan pada tgl. 27 
Desember oleh menteri luar nege 
ri Australia Spenders. 

Pemerintah2 India dan RIS te 

lah memutuskan untuk mengada 
kan penukaran wakil2 diplomatik 
dalam tingkat ambassade, hal 
mana djuga sebagaimana telah di 
kabarkan terdjad: antara RIS de 
ngan Pakistan. 

Baik di India maupun di Pakis 
tan telah diadakan perajaan un 
tuk menjambut penjerahan kedau 
latan di Indonesia. 

Di New Delhi upatjara2 diada 
kan digedung tempat wakil In- 
donesia Sudarsono. Tampak ha 
dir Pandit Nehru, duta besar 
A.S, Henderson duta besar Ing- 
geris Nye dan wakil diplomatik 
Belanda. Pandiy Nehru menama 
kan Republik jang baru itu seba 
gai suatu perlambang pergerakan 
jang gilang gemilang. 

Sambutan Pilipina 

Presiden Pilipina telah menjam 
but kelahiran RIS jang baru de- 
ngan sebuah pengumuman, dima 
na beliau mengakui negara jang 
baru ini de jure, Dalam pesan be 
liau kepada Pres. Sukarno jang 
disiarkan dengan perantaraan ra 
dio beliau telah mengutjapkan se 
lamat datang kepada Republik 
jang baru ini di-tengah2 pergau 
lan kebangsaan didunia dan di 
njatakan harapan, agar negara 
demokrasi jg bar ini dpt dgn se 
lamat' menunaikan pekerdjaan2 
nja dimasa datang. 

Indonesia dapat melalui dja- 

#pUY Aa " La 
3 

4 “nian Sako 
Oleh: Ghazali Hasan 

Bersama-sama dengan 
sdr. St. Ali Akbar, tadinja 
dari badan peneranganjpen- 
didikan Partai Sosialis Indo 
nesia Sumatera Timur, ka 
mi mengadakan pertemuan 
ramah tamah dengan bekas 
Perdana | Menteri Sutan 
Sjahrir, Ketika kita mena- 
njakan bagaimanakah tin- 
djauan tuan tentang KMB 
jang kita hadapi sekarang ? 
Beliau antara lain menjevut 
kan: Segalanja sangat be- 
rat, lebih berat dari dulu, 
tapi ini semua tergantung 
kepada rakjat. Sebelum Be- 
landa masuk kita menguasai 
penuh ditanah air kita, se- 
dang sekarang telah banjak 
tjampur tangan Belanda. 

De jure ditjari, tapi de 
facto sangat perlu. ("). 

Sekarang perbandingan kekua 
saan telah berobah. Walaupun be 
gitu KITA HARUS MEMPA- 
DAKAN DULU apa hasil2 jang 
telah diperoleh sekarang ini, kare 
na negeri ini telah mempunjai sa- 
tu status, dan kita berdjuang me 
nurut status itu, Bung Karnopun 
telah menjatakan bahwa perdju 
angan kita dalam menuntut ke- 
merdekaan jang ditjitakan sepe 
nuhnja itu belumlah berachir, ini 
saja sefaham. Tentang Irian ha- 
ruslah segiatnja dipertahankan, 
kalau ditindjau dari usaha seka- 
rang maka sangat chawatir saja 
jang Irian itu akan dapat diperku 

Belanda. Walaupun Partai Sosia 
lis Indonesia (Partai Sjahrir, 
pen.) tidak ada di pemerintahan, 
tapi tidaklah berarti partai terse- 
but akan melemahkan Republik 
untuk keuntungan Belanda kare- 
na walau bagaimanapun Partai 
Sosialis adalah ber-tjita2 untuk 
kemerdekaan bangsa seluruhnja, 
walaupun beleidnja sebagai seo- 
rang jang berpolitik atas djalan- 
nja sendiri berlainan satu dengan 
lainnja. Tentang ini hanja satu 
jang kita harapkan agar pemerin 
tah dapat dengan segera membuk 
tikan kedjajaan masjarakat, kira 
nja Partai Sosialis Indonesia di- 
minta tenaganja, maka harus dipi 

maka seratus persen tenaga akan 
diberikan. Dalam masa ini Peme- 
rintah, maupun rakjat, mestilah 
ada kesadaran jang tjukup, lebih 
lebih pihak jang berkuasa harus 
dapat membuktikan kedjajaan ma 
sjarakat itu. “Tentang sentimen 
kita harus melenjapkan dari dji- 
wa raga kita, karena djika segala 
nja akan didjalankan menurut sen 
timen sadja maka negara ini akan 

:| ambruk karena sentimen bukan- 
lah sebagai satu tanggung dja- 
wab, tetapi merusak. Sebab itu se 
djak dari Renville, Partai Sosialis 
Indonesia tidak lagi duduk dalam 
pemerintahan, tetapi tetap berusa 
ha menjokong Republik hingga ti 
dak dapat kolonial Belanda mem 
perlagakan antara kita sama ki- 

  

(") Dari Red.: 
Pendirian Sjahrir ini masih te- 

rus adjaib bagi kita, sebab biasa- 
nja orang jang njatakan tidak se 
tudju dengan sesuatu pendirian 
akan madju terus terang menun- 
djukkan bagaimana mustinja ich- 
tiar jang terbaik. 

ingga sekarang beliau tidak 
djuga mengemukakan manakah 
langkah jang baik pengganti KM 
B jang kurang tjukup itu. 

  
  

Telah diterima ketentuan resmi 
dari pemerintah Belanda, bahwa 
tuan H.M. Hirschfeld ditetapkan 
djadi komisaris tinggi di Indone- 
sa. Pemerintah RIS telah menje 
tudjui pengangkatan itu. 

  

BLD KEMUKAKAN RIS 
MASUK PBB 

Wakil pemimpin delegasi Be 
landa pada PBB telah mengemu 
kakan pemasukan negara Indone 
nesia kedalam organisasi ini jang 
dinjatakan dalam seputjuk surat 
kepada Trygve Lie. 
Dikatakan lebih landjut ada 

lah memang kehendak pemerin 
tah saja agar diberikan bantuan   L sebanjak mungkin kepada RIS. 

Hirsehfeld mendjadi Komisaris Tinggi di Indonesia 
BELANDA HANJA AKAN MEMPERKUAT KED . 

KAN EKONOMINJA Wi SADJA LAGI 

Berhubung dengan keangkatan 
nja Hirschfeld sebagai Komisaris 
Tinggi keradjaan Belanda di In 
donesia, Mr. Sartono politikus 
dan gembong PNI menjatakan 
kepada djuruwarta kita dalam sa 
tu pertjakapan bahwa itu mem- 
buktikan bahwa Belanda seka- 
rang menukar taktik politiknja di 
Indonesia sesudah penjerahan ke 
daulatan. Sudah njata Belanda 
sekarang merasa kelemahannja da 
lam politik, kemudian hanja akan 
memperkuat kedudukannja dalam 
lapangan ekonomi. Hirschfeld 
adalah seorang  ekonoom, jang tangguh djuga, dan sudah barang 
tentu usahanja digiatkan teruta- 
ma dalam lapangan membela ke pentingan2 ekonomi Belanda di Indonesig. Itu adalah satu opzet! Demikian Sartono,   

- 

at A 

tak-katikkan oleh politik kolonial - 

kirkan dahulu, dan kalau tjotjok 

 



  

  

  

, 
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Dengaliih i kami. mengaturkan : 
#KEPADA SEMUA PARA LANGGANAN DAN HANDAI TAU- 
LAN, SERTA KAWAN2, CHUSUSNJA KEPADA SEMUA PEN- 

: DUDUK DI INDONESIA INI, 
dengan utjapan : 

2» BELAMAT” dan "BERBAHAGIA” 
atas lahirnja Pemerintah REPUBLIK INDONESIA SERIKAT jang 

Merdeka dan Berdaulat, jang telah diresmikan tanggal 27 DESEM- 

BER 1949 djam 17.00 tepat. 
, Semoga kita hidup dizaman Kemerdekaan jang gilang-gemi- 
lang, seluruh rakjat dapat mengetjap Kemakmuran jang njata, hi- 
dup dengan rasa keinsjafan jang penuh, serta tjara berfikir sem- 
purna sehat sesuai dengan kehendak zaman sekarang. MERDEKA! 

An. Pimpinan-umum 

Usaha Perindustrian ,KAPROCO" 
(KAPROCO INDUSTRIAL CO.,) 

Medan, 27-12-49 (M. K. Kasiman) 
  

  

Memberi selamal 
KEHADAPAN 

P.J.M.M. Ir, SUKARNO, 
Presiden Republik Indonesia 

Serikat 
bersemajam di DJAKARTA. 
Salam dan chidmat dari 

kami, 

HWAKIAUW 
Perkumpulan Tolong Meno- 

long buat orang meninggal 

Medan-Sumatera, 

(Ketua : Ie Lim Oh).     
  

  

Terima murid2 untuk 
KLAS TEP 

mulai 3 Djanuari 1950 

CHUA'S COMMERCIAL 
CLASS 

Emmastraat 80.B. Medan. 

bisa detak ebiet 

Utjapan Selamat 
Dengan pa minat, turut ber- 

gembira menjambut kedaulatan 
” R I S ” 

moga2 aman, tenteram dan damai. 

Dengan ini kita utjapkan penghor- 

matan selamat dan bahagia. 

.CATHAY 
RESTAURANT” 

Pusat Pasar M ED AN 

' GUNAWAN 
Pusat Pasar 46. Medan. 

Kleding & Schoenindustrie: 
Menerima pesanan besar ketjil 
rupa2 pakaian dan sepatu. 
Boekhandel: Bakal terbit "Cur- 
sus Tjepat Memegang Buku Da 
gang” oleh Sjarifuddin Nagry. 
Sebelum terbit f 1.75. 
Pesanan 10 keatas korting 254. 
Ongkos kirim 1046. 
Sedia bendera Merah Putih dan 
kalender 1950. 
Dapat dipesan pada: 

1. Gunawan Pusat Pasar 46 
Medan. 

  

  

k , 2. Toko Nauli Djalan Kanton 64. 

Perhatian2! 
Guna pembangunan industrie, 
Texas berikan advies recept ten- 

| tang sabun, Eau de Cologne Ro- 

senwater dll. Minjak Geraniol jg 
terbikin dari minjak sereh (Citro- 
nella) dan obat gosok logam (me- 

taalpolijstmiddel) jang kini kosong 
dipasar dengan gratis, tjuma2. 
1004 bahan Indonesia ! 
Tulislah sekarang djuga ! ! 

MASIH SEDIA : Drukkerij-Rol- 
lanspecie a f 9,80 per kg. 
Min. order 4 kg Franco pemb. 

TEXAS  eearagn 

REX 5.45—8.00—10.00 

»A THOUSAND AND , 
ONE NIGHT” 

RI O “515130945 

”A THOUSAND AND 
ONE NIGHT” 

Ca 'y itol 6.30—8.30 

"PUSAKA TERPENDAM” 

  

  

  

  

  

        

HATINYA 
SUDAH DIKKBA MENGOBAT DENGAN 
LODIUMTINCTULR, SALICVSPIRIUS 
DAN RUPA? SALAD, MASIH AOA ITU 
PANAU. KETAMUIL AH SEKARANG 

YN MR/TDANO 3 MENGOBAIKAN 
Diravssung musrapaB. 

Naa 9 

ria TA 77 TAN Osaap obat PANAU 
at asero lenupta 

aa IN NDONESIAM 

Dona 
IMPAC & NURS 6 CO. 

Njo Tjiang Sengstraat 144. 
TANDJUNG BALAI — 

ASAHAN 

Dr.Chen TsenTshui 
ARTS 

Buat segala penjakit 
Djam bitjara : Pagi 8—11 

Sore 4—7 
SWATOWSTRAAT 2 — Tel. 1246 
(WAI YAT HOTEL) MEDAN 

  

Bersedia menolong orang 
BERSALIN dirumah 

(Vroedvrow JULIAH ZAIN) 
di Balistraat 19 

Dr. CHEN dahulu telah bekerdja   riksa anak2 sakit. 

  

  pada Chinese Clinic buat meme- L 

  Pn 

Kursus mulai 1 Januari 1950 
Menerima murid2' baru buat kursus : 

TEP (10 djari) — MEMEGANG BUKU (dubbel/enkel) STENO — 

KORESPONDENSI DAGANG. 

Kursus : pagi, petang dan malam. 
Kursus : 3 bulan dan 8 bulan. 

Kursus tjepat (SPOEDCURSUS) 
bahagian TEP, 1 bulan tammat. 

: 4. Latif Nasution. 

TAPDA 
DJ. SEI. KERAH 120, TEL. 855 MEDAN 

Pemimpin 

Kursus 
Dagang 

Didirikan 
tahun 1938   

LN? 

    

  

BANTULAH 

FONDS 
! Gedung 

2emmanONDS Nasional 
  

  

PERHIASAN 

hidup jaitu Kesehatan, 
Kesehatan dapat ditjapai dengan : 
ANGGUR OBAT TJAP BULAN 

jang sudah terkenal dimana-mana 
tentang kemandjurannja       

HIU NGI FEN TRADING COY., MEDAN. 

Nomor Kelahiran ,,R.LS." 
MENGANDUNG WEDJANGAN ATAU NASIHAT PARA PE- 
MIMPIN-PEMIMPIN KITA. 

PENUH DENGAN GAMBAR2 JANG BERSEDJARAH. 
TIDAK PERLU PUDJIAN LANDJUT. 
DITJETAK. TJUMA SEDIKIT. 

  

PENERBIT : 

, WASPADA" 
PUSAT PASAR P. 126 TAL. 590 — MEDAN 

URUSAN PESANAN ATAUPUN IKLAN : PUSAT PASAR 
126 atau NURHASAN LUBIS wa PERTJETAKAN 
”SJARIKAT TAPANULI” , MOSKEESTRAAT 61 — Tal. 757. 

    

1001 MALAM.... 
DENGAN MEMAKAI WARNA-WARNA JANG AMAT INDAH ! 

THE FIRST UPROARIOUS ARABIAN NIGHTS bal BER Toug 

Te HWICoLUR ! 

PPN ATHONIGANDS 

SILVERS JERGENS 

LOR AL (Ito 

KEYES     1 

  4 Beku p RIO sus 

FILM COLUMBIA 

dengan ongkosnja jang pbermilliun dollar 

sALADDIN &» 
Lampu WASIAT" 
DENGAN PUTRI2 JANG TJANTIK DJELITA BERSERTA 

LAJANG2NJA — TARI2AN JANG LEMAH GUMALAI — 

NJANJI2AN JANG MERINDUKAN HATI — RADJA DJIN JG 

BESAR — PASAR TEMPAT MENDJUAL BUDAK BELIAN 

DAN BEBERAPA KE'ADJAIBAN DYALAM JANG CHAJAL! 

dengan 

  

Voorverkoop dan membitjarakan tempat di-REX 
Hanja mula: djam 10 sampai djam 12 pagi. 
  

(ANAK2 BOLEH NONTON) 
TOOL LOL ON LLaoaeLearan Lena re0ea en re re reronr core neseenn 

  
  

Menerima Murid Baru 

Berhubung dengan bertambahnja tenaga pendidik, HURIA 
CHRISTEN BATAK MEDAN bahagian sekulah jang ber 
bahasa Inggeris akan menerima murid baru untuk peladja- 
ran 1950, jang sudah pernah beladjar mau pun jang baru 
mulai. - 

aj 
Mentjatetkan nama diadakan saban hari dari djam 9 — 

12 siang di Gedung Sekolah DJALAN DAHLIA No.2 
DJATI ULU. 

  

  

      
DJUGA SEDIA MENDJUAL KERTAS2 TINTA TJITAK 

BERMATJAM-MATJAM WARNA     
  

  

KUNDJUNGILAH BERAMAI-RAMAI 

KE TOKO 

1 ARI | 

,SHANGHAI WAN FUNG 
CANTONSTRAAT No.59 — MEDAN 

Untuk keperluan Tuan2 Njonja2 dan Anak2 telah disediakan 
KAIN-KAIN dari be-rupa2 Warma dan Tjorak jang 
indah, seperti : WOOL, SUTERA HALUS dan SEDANG, 
KAIN DJENDELA dan PINTU, TJITA-TJITA HALUS dan 
KAIN2 untuk ANAK-ANAK dan lain2 sebagaimja. 

sangat 

Kedatangan Tuan2 Njonja2 sekalian diterima dengan segala 
senang hati. 

Sekali Tuan2 dan Njonja2 berbelandja di TOKO kita TETAP 
selamanja MEMUASKAN. 
UNTUK SAUDAGAR2 PENDJUALAN HARGA ISTIMEWA. 

LDOLL DOD DOODODOSODODDDOLO. 

KEMBALI KE MEDAN 
Dengan ini kami maklumkan kepada segenap langganan kami 
didalam dan diluar kota, segenap Agenten jang tersebar se- 

luruh kepulauan Nusantara, pendeknja segenap pentjinta 

"TJERDAS” di Sumatera, di Djawa, di Kalimantan, di Sula- 

wesi, di Maluku, bertepatan dengan Tahun Pertama RIS pe- 

| njerahan kedaulatan atas bangsa Indonesia, Firma "TJERDAS” 

kembali ke MEDAN dengan segala alat kelengkapannja dan 
seluruh staf Redaksinja, bertempat di : 

Dj. DJAPARIS, 57 — MEDAN. 
Dari mulai pengumuman ini segenap langganan kami diluar 

kota, sudah senang sekali berhubungan dengan "TJERDAS” 
dari anteronja djenis2 buku jang ada dikota Medan. 

  

"TJERDAS" 
Dj. DJAPARIS, 7 —MEDAN. 

Iv EL A TI 20000200 000D0999 

CCLLCLLLLCPLCOOL 

HOTEL & RESTAURANT 
Julianastr No. 24 & 26 Tel. No. 130 

Pematang Siantar 
Menjediakan: 
Kamar2 jang bersih 
Makanan Indonesia (istimewa) 
Makanan Barat (rupa2) 
Pelajan2 jang sopan 

  

    

  

PEKERDJAAN BORONG 
(Aanneembedrif) 

Tombangstraat No. 7 Pem. Siantar 
——  V Rumah2 

Merantjang N Perkakas ru 
Melaksanakan T mah, 
Menjediakan ba- U Lalu lintas 

han K ——   
  

KANTOOR AGENDA 

1950 

Harga @ f 7.50 
Kertas halus. 

Asiatie English Sekon 
Medan 

Mulai hari ini menerima murid 
baru dari segala lapisan bangsa 
untuk tahun beladjar 1950. Mene- 
rima murid untuk klas TAMAN 
INDRA PRIMARY I sampai 
klas V. 

Peladjaran Agama Islam djuga 
diberikan kepada murid2 jang 
menghendaki. 
SEKOLAH MALAM. 

Menerima murid baru untuk klas 
Permulaan dan landjut. 

Pendaftaran nama murid pada: 
1. .Asiatic English School 

Pertjutweg 70A/141 
2. Tuan Misly Dj. Sikambing 

No. 30 
3. Asia Drukkerij Centrale 

Pasar No. 48. 

» Pengurus sekolah 
ASIATIC ENGLISH SCHOOL 

KALENDER Bulanan 
Tjitakan rapi, memakai hari besar 

Islam, Keristen dan Republiek. 
Harga & f 1.50 

Toko BOETH SINGH 

Medan Bookstore 

OUDEMARKT No. 8? — Tel. 591 
MEDAN : 

@Jlean oo ruce 
Hakkastraat No.2 MEDAN 

TEL. No.1828. 
S- MENERIMA — 

SEGALA RECEPT DOK TER. 

  

   



  

5 
Pelihara keamanan 

te) 

- . Seruan radio Kol. Kawilarang ' 
k) 

“Dihadapan tjorong Radio RIS Medan pada tanggal 27 Des. ma 
lam djam 19:00 Kol. Kawilarang mengutjapkan pidato jang ditu 
djukan kepada sekalian penduduk Sumatera Utara chususnja. 

Beliau antara lain mengatakan, bahwa penjerahan kekuasaan 
dan kedaulatan jang baru dilakukan akan merupakan dasar da 
ri keadaan? jang stabil, sungguhpun pada mulanja peralihan kekua 
saan dan kedaulatan itu terasa serba luar biasa bagi rakjat dan pen 
duduk, jang mungkin karenanja akan merasa gelisah. : 

  

(Landjutan dari hal. 1 ladjur 3) 
memakai standaard Merah Putih 
melantjar meninggalkan istana, pe 
ngawal kehormatan jang terdiri 
dari mariniers2 memberikan peng 
hormatannja setjara militer de- 
ngan berdiri tegak dan mengang- 
kat senapangnja. 

Djarum sedjarah tidak 
dapat diputar kembali. 

Perlu dikabarkan, bahwa upatja 
ra penjerahan kedaulatan terse- 
but dihadiri pula oleh bekas pe- 
ngandjur sosialis dan pudjangga 
Belanda jang terkenal njonja Hen 
riette Roland Holst jang baru sa- 
dja merajakan usianja genap 80 
tahun. Dalam interpiu jang dilaku 
kan djuruwarta ,,Waspada” de- 
ngan beliau dikatakan, bahwa pe- 
ristiwa penjerahan kedaulatan pa- 
da Indonesia merupakan tjontoh 
jang tepat akan benarnja utjapan- 
utjapan pengandjur2 sosialis dise- 
luruh dunia, bahwa djarum sedja 
rah tidak dapat diberhentikan, apa 
lagi diputar kembali. Ketika saja 
baru berusia 25 tahun (djadi 55 ta 
hun jang lewat) saja sudah me- 
njatakan, bahwa lambat atau tje- 
pat Indonesia pasti merdeka se- 
perti matahari terbit dihari besok. 

Kemudian beliau menaruhkan 
pengharapannja agar Indonesia da 
pat menempuh djalan baru dalam 
membergun masjarakatnja, ialah 
djangi eniru sistem negara2 Ba 
rat dengan dasar liberalisme alias 
demokratis kapitalisme, tapi dju- 
ga djangan terdjerumus didalam 
sistem totaliter. 

Hendaknja Indonesia dapat 
membangun masjarakat baru jg 
berdasarkan kollektivisme dari de- 
ngan dan untuk rakjat, demikian 
njonja Roland Holst. 

Perhatian di Schiphol 
besar sekali 

Kawat terlebih dulu jang diki- 
rimkan sdr. Rinto Alwi, djuruwar 
ta kita di Nederland adalah sbb: 

Didalam udara jang dingin ti- 
balah pada tanggal 26 Des. jang la 
lu djam 12.30 untuk kedua kalinja 
dalam tahun 1949 ini P.M. Repu- 
blik Indonesia Serikat Drs. M. 
Hatta dilapangan terbang Schiphol 
bersama-sama dengan anggota? de 
legasi RIS jaitu Prof. Supomo, Sul 
tan Hamid, Dr. Sukiman, Mr, Su- 
jono Hadinoto, Mr. Kusuma Atma- 
Gja dan Dr. Suparmo untuk meneri 
ma kedaulatan dari ratu Belanda. 
Sekalipun pada hari itu tepat pa- 
da hari raja Natal namun perha- 
tian di Schiphol besar sekali, dan 
diantaranja tampak pemimpin2 be 
sar dari kalangan departemen? di 
Den Haag dan beberapa pemim 
pin dari PvdA, Vorrink dan F. J. 
Goedhart. 

Keterangan Hatta 
Dalam konperensi kilat dengan 

— wakil2 pers, Hatta menjatakan an 
tara lain bahwa sekalipun kabinet 
sekarang berupa zakenkabinet ta 
pi tidak melepaskan diri dari ke- 
partaian di Indonesia, hanja sadja 
pada waktu ini jang dipentingkan 
adalah program nasional dan bu 
kan program kepartaian, demikian 
Hatta. 

Tentang suasana kemiliteran di 
Indonesia Hatta merasa puas dan 
memudji saling pengertian jg ter- 
dapat dikalangan gembong? dari 
tentera Belanda dan dipimpin staf 
TNI. 

Sebagai tjontoh jang baik itu di 
njatakannja bahwa diwaktu bela- 
kangan ini dibeberapa kota dilang 
sungkan pertandingan sepak bola 
antara kesebelasan? tentera Belan 
da dan kesebelasan? TNI. 

Atas pertanjaan berhubung de- 
ngan desas desus bahwa St. Sjah- 
rir akan memegang kementerian lu 
ar negeri didjawabnja bahwa se- 
dikit sulit karena Partai Sosialis : 
didalam sidang KNIP baru? ini ti 
dak, menjetudjui beleid kabinetnja. 

Atas pertanjaan kita apakah be 
nar berita jang menjatakan bahwa 
RIS bersedia untuk mengakui Re- 
publik Rakjat Tiongkok, beliau 
mendjawab bahwa apabila Rep. 
Rakjat T'kok mengakui RIS kita 
bersedia pula untuk mengakuinja 
kembali dan akan mengadakan per 
hubungan diplomatik dan lain2 de 
ngan Republik Rakjat Tiogkok 
tersebut. 

Dari Schiphol Hatta bersama-sa 
ma dengan rombongannja menu- 
dju ke Den Haag dan menginap di 

“hotel Wittebrug, demikian dikawat 
kan oleh djuruwarta kita di Ne- 
derland. 

” 

  

Oleh sebab itu Kol. Kawilarang 
selandjutnja menegaskan, bahwa 
kesatuan2 TNI itu bukanlah dan 
tidaklah merupakan pasukan mu- 
suh jang akan melakukan pendudu 
kan. Tetapi mereka itu datang se 
bagai kesatuan2 angkatan perang 
RIS, dimana tergabung kesatuan 
Barisan Pengawal buat turut ser 
ta mendjaga keselamatan. 

Lebih djauh dikatakan, bahwa 
dengan diangkatnja beliau sebagai 
wk. Koordinator keamanan dari 
PPN untuk S. Utara, semua alat2 
kekuasaan di Sum. Timur diletak 
kan dibawah kuasa beliau. Dalam 
melakukan tugasnja sebagai wk. 
Koordinator keamanan itu, Kol. 
Kawilarang menegaskan, bahwa 
beliau tidak akan meng-halang?2i 
hak2 demokrasi dari rakjat dan 
penduduk dari segala bangsa. 

Terhadap anasir2 jang tidak ber 
tanggung djawab atau mentjoba 
menaburkan benih kegelisahan 
dan kekatjauan dengan djalan apa 
djuga, memetjahkan kesatuan dan 
mem-bangkit2kan rasa provincia- 
lisme (kedaerahan) dan sebagai- 
nja akan diambil tindakan dan hu- 
kuman jang berat. 

Selain dari itu beliau menjeru- 
kan kepada segenap penduduk, su 
paja tetap melakukan tugas dan 
pekerdjaan se-hari2, djangan men 
tjari alasan2 jang tak patut un- 
tuk tidak bekerdja. Tinggallah di 
posnja masing2, sehingga peker- 
djaan tidak tertegun. 

Kepada pamong pradja diseru- 
kan, supaja bekerdja dengan kein 
sjafan dan kesedaran, bahwa me- 
reka bekerdja adalah untuk ke- 
baikan dan kemakmuran rakjat, 
bangsa dan negara serta diri sen- 
diri. 

Kepada anggota2 bangsa Belan 
da dari tentera Keradjaan Belan- 
da, sementara menunggu pulang 
kembali kenegeri, Kol. Kawilarang 
mengandjurkan, supaja tinggallah 

“ 

dan bekerdja| 
disini sebagai tamu bangsa Indo- 
nesia dan turutilah undang2 'kami 
dan perintah2 jang dikeluarkan un 
tuk kepentingan keamanan. 

Selandjutnja - wk. Koordinator 
Keamanan mengharapkan, agar 
anggota2 bangsa Belanda dari ten 
tera Keradjaan menjedari dan me 
njesuaikan diri dengan perobahan 
keadaan untuk kepentingan bang- 
sa Belanda dan bangsa indonesia. 

Kepada anggota2 bangsa Indo- 
nesia dari KN4L, Kol. Kawilarang 
memperingatkan, bahwa kita se- 
bangsa dan setanah air. Hal ini su 
dah sedjak proklamasi kemerdeka 
an tanggal 17 Agustus 1945 ber- 
ulangz ai-dengungZkan. Buangkan 
lah sentimen jang bisa dan mung 
kin memetjahxan persatuan. In- 
sjaflah, banwa kemerdekaan dan 
kemuliaan bangsa dan negara kita 
berarti djuga kemerdekaan dan ke 
muliaan tuan2 sekalian, demikian 
Kol. Kawilarang. 

Kepada partai? politik diminta, 
supaja azas/ demoxrasi djangan 
Guupakan. Bimovinglah rakjat ke- 
arah kesedaran nasional, kesedu- 
ran bernegara dan kesedaran ber 
tentera. 

Selandjutnja beliau menjampai- 
kan seruan Panitia Persiapan Na- 
sional jang ditudjukan kepada pe 
rusahaan2 dan perkebunan2 diselu 

" ruh Indonesia. 
Antara lain dinjatakan, bahwa 

| adalah mendjadi sjarat hidup bagi 
Indonesia merdeka dan berdaulat, 
agar perdagangan, perindustrian 
dan perkebunan dapat berdjalan te 
rus dengan tidak terganggu. 

Milik dan djiwa akan didjamin 
oleh tentera RIS. Dan dimana ten 
tera RIS belum sempat melaksana 
kan tugasnja mengenai perkebu- 
nan2, maka diharapkan agar pe- 
ngawal perkebunan tetap menu. 
lankan kewadjibannja. 

Achirnja pidato radio wk. Koor 
dinator Keamanan itu diachiri de 
ngan seruan kepada para saudgar, 
supaja djangan berbuat sesuatu jg 
dapat membawa kegontjangan da 
lam perekonomian. Djangan me- 
naikkan harga barang2 menurut 
kemauan sendiri2, menimbun ba- 
rang2 dan lain2. Berichtiarlah, su 
paja perekonomian kita makin he 
bat, makin sehat supaja dengan 
demikian dapat pula kita mentja- 
pai kemakmuran lebih lekas. 

4 
  

ISTANA GAMBIR DJADI 
PUSAT PERHATIAN 

(Landjutan dari hal. 1 ladjur 6) 

Kata penjambutan dari Menteri 
Dalam Negeri, Anak Agung dila- 
kukan setjara tergesa-gesa dan ba 
ru sesudah Presiden turun kede- 
pan istana memberikan wedja- 
ngan kepada rakjat, keadaan se- 
sak jang tadinja kini lega sedikit. 

Bersjukur kepada Tuhan 
Sebelumnja itu Presiden memin 

ta agar rakjat memekikkan mer- 
deka dengan gegap gembita. $ 

Kemudian bellau mengutjapkan 
kehadirat Allah s.w.t., bahwa be- 
liau dapat mengindjakkan kakinja 
kembali dibumi Djakarta, sesudah 
4 tahun meninggalkannja dan jg 
beliau anggap seperti 40 tahun Ia 
manja itu. Beliau menjampaikan 
salamnja pada para perwira, para 
pradjurit tentera, pada pegawaiz 
pada kaum marhaen, pada tukang 
betja, tukang sajur dan sampai pe 
gawai2 jang seketjil2nja dengan ti 
dak ada ketjualinja. 

Hasil perdjoangan jang 
70 djuta 

Selandjutnya beliau bertanja 
apa sebap dapatnja berkibar Sang 
Saka Dwiwarna digedong jang ber 
sedjarah itu. 'Tidak lain adalah ha 
sil dari perdjuangan rakjat indone 
sia jang 70 djuta. 

Yenjerahan kedaulatan sebenar- 
nja adalah hasil dari goodwill, 
maksud baik dan pengertian jang 
baik antara Indonesia dan Beran- 
da, antara Indonesia dan duna 
internasional. Kami mengutjapkan 
terima kasih atas goodwui 1u. wyu 
ga saja sampaikan terima kasih sa 
ja pada utusan? agung dari nega 
raZ asing jang pada hari penjera- 
han kedautatan, penjerahan kekua 
saan ikut turut hadir untuk mem 
persaksikannja. 

Alhamduliliah, aku mengutjap- 
kan terima kasihku atas goodwill 
fihak Belanda, goodwill internasio 
nal dan atas perdjuangan 70 
djuta rakjat Indonesia. 

Penghormatan kepada kor- 
ban-korban 

Kita harus ingat pada korban? 
dalam pertempuran. Kita disini se 
nang2, tapi tjoba lihat di gubuk? 
di-desa2 dimana 

telah banjak ditanggungkan 
mu saudara2. e 

Selandjutnja Presiden menjata- 
kan, bahwa tjita2 nasional jang ha 
rus didjalankan oleh seluruh rak- 

jat jang 70 djuta ialah persa 
tukan bangsa Indonesia, hidup da 
lam satu kebangsaan jang merde- 
ka dengan tidak ada Maluku, Am- 
bon, Menado, Irian dsb. dan mengi 
barkan satu bendera ialah Sang 
Saka Dwiwarna. 

Kita kehendaki suatu ne- 
gara jang kuat 

Tjita2 Nasional kita, belum ter- 
tjapai, demikian Presiden selan- 
djutnja, belum tertjapai 1007o se- 
lama rakjat Irian belum termasuk 
dalam daerah RIS. 

Negara nasional jang kita kehen 
daki ialah suatu negara jang kuat 
dengan isi jang kuat, makmur, se 
djahtera ketatanegaraannja, pe- 
merintahannja dan ini semua be- 
lum tertjapai., 

Tapi saudara2, djika kita berdja 
lan terus,, berusaha terus dan ber 
satu padu segala golongan tente- 
ra, kaum tani, kaum buruh, kaum 
marhaen, saja jakin sebelum mata 
-hari terbit 1 Djanuari 1951 insja 
Allah Irian akan masuk dalam 
RIS. Marilah kita mendjaga kemer 
dekaan kita jang telah bersusah 
pajah kita tjapai itu dan aku me- 
minta pada saudara2, supaja men 
djaga keamanan dengan se-baik2- 
nja. Kita sekarang dalam keada- 
an damai dengan bangsa Belanda. 
Saja minta supaja bangsa asing 
djuga bangsa Belanda, saudara? 
anggap sebagai tamu dan sauda- 
ra2 bersikaplah sebagai tuan ru- 
mah. Indonesia ingin hidup damai 
dengan segenap umat seluruhnja 
didunia dan ingin memberi kesem 
patan pada umat manusia diselu- 
ruh dunia agar hidup damai, meng 
abdi kepada Tuhan. Pada dunia 
rakjat Indonesia hendaklah bersi- 
kap selaku satu bangsa jang ter- 
hormat, mempunjai rasa hormat 
terhadap bangsa asing. 

Saja serukan, bekerdja, beker- 
djalah, bertuan dan bertuanlah, 
djangan berhenti. Tjita2? nasional 
kita belum tertjapai, tapi kalau ki 
ta berdjalan terus dengan sikap di 
atas, saja jakin pada Allah s.w.t., 
tjita2 kita akan tertjapai, demiki- 
an antara lain amanat Presiden pu 
da rakjat ) 

Setelah Presiden menerima sam 
butan dan utjapan selamat dari pa 
ra tetamu, djam 14.00 upatjara 
penerimaan di istana selesai dan 
rakjat berangsur-angsur kembali 
kerumahnja masing2. 

Ramainja kota pada hari itu dja 
uh melebihi dari hari penjerahan 
pemerintahan tanggal 27 Desem- 
ber. Toko2 masih tutup, bendera   berkibar. dimapa-mana, djalan2 ra 
mai terutama oleh anek2 sekolah.   

: Hari penjerahan kedaulatan di Medat” 
(Landjutan dari hal. 1 ladjur 5) 
djuangan jang telah berdjalan ber 
puluh-puluh tahun, perdjuangan 
jang memakan korban bukan se- 

Dengan tertjapainja kemerde 
kaan ini, sungguhpun kita harus 
berbesar hati, banjak pekerdjaan 
jang harus kita lakukan, banjak 
jang harus kita , ba 
njak jang harus kita sempurna 
kan lagi. 

Kemerdekaan bukan berarti 
merdeka sadja, tetapi djuga ha 
rus berarti keamanan bagi setiap 
maMusia jang tinggal disini, ke 
makmuran bagi setiap rakjat dan 
masjarakat. 

Ini wadjib kita kerdjakan dan 
ini harus kita tjapai. 
Dengan demikian dapatlah ki 

ta memperlihatkan kepada masja 
rakat apapun djuga, bhw kita 
sanggup merdeka, bahwa kita 
car merdeka. seba kita bisa 

disamping bangsa2 lain 
di dunia jni. 

Ingatlah saudara2, dewasa ini 
mata seluruh dunia tertudju ke 
pada kita, memperhatikan keada- 
an dan kedjadian2 di Negara ki- 
ta ini. Saja serukan kepada sauda 
ra2 sekalian: 

Buangkanlah segala sentimen2: 
perdjuangan kita ini adalah un- 
tuk seluruh Indonesia. Kuatkan 
lah persatuan antara kita sama 
kita! 

Bekerdjalah terus masing2 pa 
da tempatnja! 

Bantulah kami dengan sepenuh 
tenaga dan pikiran, didalam me- 
njelenfggarakan keamanan dan se 
gala pekerdjaan kami. Tidak- 
amannja di Sumatera Utara ber- 
arti antjaman terhadap hidupnja 
R.L.S. 

Djangan mengadakan propoka 
si dengan tjara apapun  djuga, 
dan djangan mendengarkan beri- 
ta2 jang bukan berasal dari pi- 
hak resmi. 

Kepada sesiapa jang berbuat se 
baliknja akan kami ambil tindak- 
an keras. 

Sebagai penutup saja utjapkan 
sekali lagi, bantulah kami, untuk 
keamanan, kemakmuran dan ke 
djajaan Republik Indonesia Seri- 
kat”. Demikian utjapan Kol. Ka- 
wilarang. 

Tafakkur memperingati 
arwah pahlawan2 

Sesudah itu naik ke mimbar 
Wakil Ketua Dua dari Dewan 
Perwakilan NST, Dr. Nainggo- 
lan, mentjeritakan darihal perdju 
angan jang sudah2 istimewa dari 
hal jang bersangkutan dengan 
Medan dan sekitarnja. Pidato be 
liau ini disusul oleh utjapan2 jg 
bernas oleh ketua Panitia Peraja 
an, tn. Gading B. Josua. Beliau 
meminta hadirin tafakkur untuk 
memperingati arwah pahlawan2 
bangsa jang gugur didalam per- 
djuangan. 'Terhadap bangsa Be- 
landa beliau mengatakan (dalam 
bahasa Belanda) ,,kami tidak per 
nah membentji kamu, dan tidak 
akan membentji kamu". Kata be 
liau kita bangsa Indonesia tjuma 
membentji sitat2 dari pendjadja- 
han. 

Sebagai penutup maka sekalian 
hadirin menjanjikan kouplet per- 
tama dari Indonesia Raja dan 
menjerukan "Hidup" 3 kali. 

Penjerahan ko- 
mando 

Sementara Dr. Nainggolan ma- 
sih berpidato di Esplanade, Djen- 
deral-major P. Scholten dengan 
stafnja dan Kol. A.E. Kawilarang 
bersama stafnja meninggalkan Es- 
planade pada djam 5.25 buat ber 
kumpul diruangan konperensi da 
ri Stafkwartier Belanda di Ser- 
dangweg, untuk timbang terima 
komando. Upatjara penjerahan ko- 
mando ini berlangsung kira2 10 
menit sadja. 

Jang hadir dipihak tentera Be- 
landa ialah: Djenderal-major P. 
Scholten, Komandan territorial me 
rangkap Komandan pasukan? Su- 
matera Utara. Let. Kol. P.H,A.J, 
van Aarsen, Komandan Militer Se- 
setempat di Medan: Let. Kol. B.H. 
de Vries, Komandan daerah dari 
daerah-pengumpulan pasukan? Be 
landa: Major K.D. Gerth van Wijk, 
Kepala staf: Major P. Hendriksz, 
Opsir Besar territorial: Major A. 
H. Soomers, Adjudan dari Koman- 
dan territorial: Kapt. A. Wortman 
dari Dines Leger-kontak (DLC) 
Sumatera Utara. 

Sebagai tetamu hadir djuga : 
Mr. H.W.J. Sonius, delegat dari 

WAM, Lt. Kol. Penerbang P. Jans- 
sens, Komandan komando pener- 
bangan Sumatera: Kapt. Letnan 
Laut M.C. van Grondelle, Koman- 
dan Alat? Kelautan Belawan.   

Dari pihak tentera Indonesia ha- 
dir : 
Kol. A.E. Kawilarang. Komandan 
Pasukan2 territorium Sum. Utara: 
Kol. Djomat Poerba, Komandan 

Barisan Pengawal: Major Karta- 
kusuma, Kepala Staf: Major Na- 
sir: Major Manik: Major Pryatna, 
Komandan basis Medan: Kapten 
Nelang, Komandan bataljon. 

Dari pihak KPBBI turut hadir: 
Letnan-Komander J.W. Alexander 
dan Lt. Kol. Ponciel. 

Sesudah Major Gerth van Wijk 
membatjakan proces-verbaal da- 
lam teks bahasa Belanda dan ba 
hasa Indonesia, maka Djenderal- 
major Scholten serta Kol. Kawila- 
rang menandatangani proces-ver- 

baal tersebut. Kemudian Djenderal 
major Scholten menegaskan tim- 
bang terima komando itu dengan 
berdjabat tangan dengan Kol. Ka- 
wilarang diiringi pidato ringkas: 
pidato mana disambut oleh Kol. 
Kawilarang. 

Proces verbaal 
Teks proces-verbaal dari tim- 

bang-terima komando tsb. adalah 
sbb: " 

Jang bertanda-tangan dibawah 
ini, P. Scholten, General-major 
Infanterie KNIL, Territoriaal te- 
vens Troepen-commandant van 
Noord-Sumatra, menjatakan, bah- 
wa ia telah menjerahkan pada 
tanggal 27 December 1949, kekua- 
saan-territoriaalnja kepada jang 
turut bertanda-tangan dibawah ini, 

A.E. Kawilarang, Kolonel Infan- 
terie, Komandan Tentera dan Ter- 
ritorium Sumatera Utara, jang me 
njatakan, bahwa ia telah meneri- 
ma territoriaal tersebut diatas. 

Utjapan Dj. Scholten. 

Djenderal-major Scholtengnengu 
tjapkan dalam bahasa Belanda ku 
rang-lebih sbb : 

Saja menjatakan dengan ini Ko- 
lonel Kawilarang bahwa komando 
territorial diatas Sumatera Utara 
saja perserahkan kepada tuan dan 
saja ikrarkan ini dengan berdja- 
bat tangan. 

Saja jakin bahwa komando ini 
terletak didalam tangan jang se- 
laiknja pada tuan dan bahwa tuan 
dengan opsir2 tuan dan peradju- 
rit2 tuan akan sanggup memiara 
keselamatan, ketenteraman dan 
ketertiban didaerah ini. 
Moga-moga Tuhan memberkahi 

pekerdjaan tuan. 
Saja mengutjapkan terima kasih 

kepada hadirin karena minatnja 
dan kehadirannja. 

Utjapan Kol. Kawilarang 
Sebagai menjambut utjapan Dj. 

Scholten, Kol. Kawilarang menga 
takan : 

»Hari ini tanggal 27 Desember 
1949 djam 17.35 saja atas nama 
Pemerintah Republik Indonesia 
Serikat serta selaku Komandan 
Tentera dan Territorium Sumate 
ra Utara telah menerima penje 
rahan kekuasaan militer seluruh 
Sumatera Utara. 

Mulai detik ini beralihlah tu 
gas tentera Keradjaan Belanda. 
Ditempat in sekarang saja ber 
djandji akan menjelenggarakan 
tanggung djawab saja ini untuk 
keselamatan serta keamanan di 
Sumatera Utara sebagai tugas 
saja jang utama i. 

Kepada hadirin saja berharap 
bantuan sepenuhnja didalam sa 
ja melakukan tugas saja mendja 
ga keamanan dan ketenteraman ! 
didaerah ini. 

Sekian utjapan saja dan teri 
ma kasih.” a 

Kemudian beliau utjapkan ka- 
ta2 dalam bahasa Belanda kepa- 
da Dj. Scholteni menjatakan bah 
wa didalam tahun2 jang silam me 
reka telah berseteru, masing2 ja 
kin penuh mengabdi se-besar2nja 
untuk tanah-air masing2 sebagai 
mana jang dikehendaki kewadji- 
ban masing2. Beliau menjatakan 
penghargaan jang djudjur terha 
dap pendirian Dj. Scholten seba- 
gai seorang lawan, seorang mili- 
ter dan seorang manusia. Lebih, 
djauh beliau menjatakan akan 
membanteras segala kekatjauan, 
dan segala jang mungkin akan di 
usahakan untuk pembangunan. 

Amanat Kol. . Kawila 
rang kepada peradjurit? 

Setelah selesai upatjara menaik 
kan sang Dwiwarna di Esplanade 
dan penjerahan dari djenderal ma 
jor Scholten kepada Kolonel Ka- 
wilarang, maka sore tanggal 27 
Desember itu djuga diadakan pu- 
la upatjara menaikkan sang Dwi 
warna di istana Wali Negara Su 
matera Timur. Dengan dihadiri 
oleh pembesar sipil dan militer:   

serta KPBBI dilakukan upatjara ' 
tersebut dan setelah sang Dwiwar 
na berkibar dengan djajanja di- 
angkasa, Kolonel awilarang 
memberikan kata amanatnja jang — “| 

ditudjukan kepada pradjurit2 RIS Tk 
antara lain mengatakan sebagai . 
berikut: 

Suatu hal jang ingin saja 

amanatkan kepada saudara2 se 

kalian dan tanamkan dalam da 
damu: Ialah pergaulan dengan 

Rakjat, penduduk dan masjarakat 

diluar kalangan Tentera. Pera 

djurit adalah untuk Rakjat, bu 

kan Rakjat untuk peradjurit. Da 

lam pergaulan djanganlah mera 

sa dirj rendah jang tidak patut, 
tetapi djanganlah pula merasa di 

ri tinggi, dan djanganlah meren 
dahkan diri orang lain. Perlihat 

kan dan buktikanlah kebesaran 
djiwa saudara2 sebagai peradju 
rit dan Bangsa Indonesia. Pergu 
nakanlah dalam pergaulan sifat2 
Indonesia sebagai Bangsa Timur 
jang asli: sopan santun, ramah ta 
mah, adab, dan sebagainja se 
hingga timbullah antara kita de 
ngan masjarakat perhubungan 
jang akrab. 

Insja Allah, dengan dasar'ini 
kita ber-sama2 akan dapat me 
njusun suatu Angkatan Perang 
KIS, jaing bukan sadja bersendi 
kan sendjata dan perlengkapan 
mutachir, tetapi per-tama2 dan 
terutama bersendikan: at semang 
Nasional, disipline militair dan 
disipline Nasional, schingga sung 
guh2 Tentera kita ini merupakan 
tentera pengawal Persada 'Tanah 
Air, 

Merah Putih menghiasi ru 
mah2 dan toko2 di Medan 

Sebagai menanti Hari Raya, 
demikian rakjat Indonesia 
menanti matahari terbit pada 
tanggal 27 Desember 1949. 'Teru 
tama orang2 dikampung — seper 
ti orang jang tidak mempunjai 
badju baru buat pakaian Hari 
Raya sibuklah menjiapkan 
bendera serta tiang2nja untuk 
dikibarkan pada hari penjambu 
tan penjerahan. kekuasaan jang 
penuh mengandung riwajat. 

Satu fase baru dalam rentetan 
sedjarah. 

Pagi2 tanggal 27 Desember '49 
laksana matahari jang naik dgn 
tjahajanja jang memberikan keku 

jatan sinar gemilang, maka satu ii 
demi satu naik pulalah Sang Sa- Y&: 
ka Merah Putih memandjat pun fk 
tjak tiangnja di-rumah2 pendu- " 
duk dari desa, gunung - sampai 
kekota. | 

Ada timbul sedikit ke-ragu2an, 
berhubung dengan adanja pengu 
muman jang mengatakan, bahwa 
penaikan bendera itu dilakukan 
setelah ada tanda sirene berbu- 
nji. Sungguhpun begitu di-kam- 
pung2 dan dikota sudah banjak 
djuga orang jang mengibarkan" 
benderanja sedjak pagi. 

Tambah tinggi matahari tam- 
bah banjak bendera naik, dafta 
tambah ramainja. ht 3 

Motor2, betja2, speda2 keliha- 
tan mundar mandir memakai 
bendera Merah Putih sadja. 

Lentjana merah putih pakai 
gambar Bung Karno disematkan 
orang didada, kerah badju dan 
diatas kantong. 

Djuga dasi merah putih tidak 
ketinggalan menghiasi pakaian 
djiwa pesolek. 

Toko2 bangsa India di Kesa- 
wan dihiasi dengan bunga2an. Di 
satu toko kelihatan gambar Pan 
dit Nehru diatas satin hidjau, se 
mentara disebelah sananja terpa- 
tjak gambar Pres. Sukarno diatas 
ukiran hambal permadani dgn 
lentera lilin dikiri-kanannja. 'Be- 
gitu djuga pada toko2 besar lain 
didalam etalasenja dipampangkan 
orang gambar besar Presiden RI 
S dengan bendera Sang Saka Me 
rah Putih. 

Selandjutnja tidak ada kelihat 
an berkibar bendera Republik Rak 
jat Tiongkok, Bintang Lima. 
Di-wijk2 jang didiami bangsa 
Belanda kebanjakan tidak berben ' 
dera, Pada beberapa tempat di 
Padangbulanweg kelihatan djuga 
bendera NST disamping Sang 
Saka Dwiwarna. 

Tapi di-kampung2 dengan te- 
gas dapat dinjatakan, bahwa ti 
dak ada dikibarkan orang hende “ 
ra NST itu. Umumnja semua Me 
rah Putih jang menghiasi rumah 
rumah p@nduduk. 

entjetak : 

»Pertjetukan Indonesia” — Medat "TI 
Isinja diluar tanggungan pent 
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